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要旨 

 

ズライカ、シチィ。２０１４．福澤克夫のドラマ半沢直樹における当為の

モダリティとしてべきとほうがいいの使用。ブラウィジャヤ大学日本文学

科。 

指導教官：（１）ナディア◦ インダ◦ シャルタンティ,（２）レトノ◦ デウィ

◦ アムバラスツチィ 

 

キーワード：モダリティ、当為、べき、ほうがいい 

 

言語は社会生活において非常に重要な役割を持つ。だから、多くの

人々が母国語以外の言語を学ぶ。日本語はインドネツアで大きな需要があ

る。日本語は多くの特別を持っている、たとえば文の構造の形成である。

文は意味を伝える。機能や意味は述語によって決定される。フォーム、機

能、意味は文法的なカテゴリーと呼ばれる。日本語でモダリティは述部の

文法的なカテゴリーである。当為は「義務」とか「勧め」を表す言い方で

ある。当為のモダリテイと呼ぶ。「べき」と「ほうがいい」は同じ様な意

味を持つ。そのために、福澤克夫のドラマ「半沢直樹」における当為のモ

ダリティとして「べき」と「ほうがいい」の使用について、研究すること

にした。研究の問題は（１）当為のモダリチィとして「べき」と「ほうが

いい」の使用の違いは何か。（２）二つの形式は、その使用において置換

されることができるか、である。 

この研究の種類は、定性の記述的である。一次データとして、「半沢

直樹(第１話ー１０話福澤克夫監督」というドラマで用いられているモダ

リテイ形を収集した。データの分析は事態の会話を記述する、置換する、

分析する、結論のリストを作る、である。 

本研究の結論として以下のことが言える。「べき」と「ほうがいい」

は義務とか「勧め」を表す言い方である当為のモダリテイと呼ぶ。「勧め」

の意味として、「べき」は動議や社会的判断を表す言い方である。「ほう

がいい」は実用的な判断を表す言い方である。 

筆者の提案は、ほかのモダリチィを研究することである。 
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ABSTRAK 

Zulaikah, Siti. 2014. Penggunaan Beki dan Hou ga ii sebagai Modalitas Toui 

(Deontik) dalam Drama Hanzawa Naoki Episode 1-10 Karya Katsuo 

Fukuzawa. Program Studi S1 Sastra Jepang, Universitas Brawijaya. 

Pembimbing : (I) Nadya Inda Syartanti  (II) Retno Dewi Ambarastuti 

 

Kata Kunci   : Modalitas, toui, beki, hou ga ii 

 

Bahasa memiliki peran sangat penting dalam kehidupan sosial, sehingga 

banyak orang mempelajari bahasa selain bahasa ibu yang lebih dulu dipahaminya 

dan sudah menjadi kebiasaan. Bahasa Jepang adalah salah satu bahasa asing yang 

diminati di negara Indonesia. Bahasa Jepang mempunyai banyak ciri khusus, 

salah satunya adalah dalam pembentukan struktur kalimat, kalimat berfungsi 

untuk menyampaikan makna. Fungsi dan makna dalam suatu kalimat ditentukan 

oleh  predikat. Penggolongan bentuk, fungsi, makna dalam satuan bahasa disebut 

kategori gramatikal. Dalam bahasa Jepang modalitas termasuk dalam ketegori 

gramatikal dalam predikat. Lebih sempit  terdapat modalitas toui, yaitu modalitas 

yang digunakan untuk menyatakan kewajiban atau saran. Di antara bentuknya 

terdapat beki dan hou ga ii yang mempunyai kemiripan makna, yaitu keduanya 

mengandung makna saran. Berdasarkan latar belakang tersebut, diadakan 

penelitian yang berjudul “Penggunaan Beki dan Hou ga ii sebagai Modalitas Toui 

(Deontik) dalam Drama Hanzawa Naoki Episode 1-10 Karya Katsuo Fukuzawa”. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : (1) Apakah perbedaan penggunaan 

beki dan hou ga ii sebagai modalitas toui, dan (2) Apakah kedua bentuk tersebut 

dapat disubtitusikan dalam penggunaannya. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data yang diambil berasal dari drama 

Hanzawa Naoki karya sutradara Katsuo Fukuzawa. Adapun cara menganalisisnya 

yaitu dengan menguraikan situasi percakapan, mengsubtitusikan, menganalisis 

dan membuat tabel kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa beki dan hou ga ii 

termasuk dalam modalitas toui, yaitu modalitas yang menyatakan kewajiban atau 

saran. Dalam pengungkapan makna saran, penggunaan beki lebih didasarkan pada 

pertimbangan moral dan sosial, sedangkan penggunaan  hou ga ii didasarkan pada 

pertimbangan praktis. 

Penulis menyarankan kepada pembelajar, khususnya pembelajar bahasa 

Jepang maupun sastra Jepang untuk meneliti lebih lanjut mengenai modalitas.  
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